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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan metode pembelajaran inquiry 

basic dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IX-A SMP Negeri 2 Ambulu.  

Selama penggunaan metode pembelajaran inquiry basic siswa lebih aktif dalam 

memecahkan masalah dan guru berperan sebagai pembimbing atau memberikan 

petunjuk cara memecahkan masalah. Tujuan dalam penelitian ini ingin mengetahui 

seberapa jauh pemahaman dan penguasaan mata pelajaran IPA pokok bahasan sistem 

ekskresi pada manusia dan kesehatan setelah diterapkannya pengajaran inquiry basic 

pada siswa kelas IX-A semester ganjil SMPN 2 Ambulu Kabupaten Jember. Subyek 

penelitian adalah siswa-siswi Kelas IX-A SMPN 2 Ambulu Kabupaten. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pengajaran inquiry basic  memiliki dampak 

positif dalam meningkatkan pemahaman siswa yang ditandai dengan peningkatan 

ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (51%), siklus II (86%), siklus 

III (92%). Penerapan pengajaran inquiry basic  mempunyai pengaruh positif, yaitu 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa untuk mempelajari pelajaran IPA yang 

ditunjukan dengan rata-rata jawaban siswa yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan 

berminat dengan pengajaran inquiry basic  sehingga mereka menjadi termotivasi untuk 

belajar. 

Kata Kunci : Inquiri Basic, Diskusi , dan Hasil Belajar 

 

PENDAHULUAN 

Proses Belajar Mengajar memer-

lukan kolaborasi guru dan siswa. 

Penjelasan dan pemeragaan semata dari 

pembelajaran,  tidak akan membuahkan 

hasil belajar yang maksimal. Salah satu 

upaya untuk membuahkan hasil belajar 

yang maksimal hanyalah kegiatan pe-

ngajaran inquiry basic. Agar proses 

belajar mengajar menjadi aktif siswa 

harus mengerjakan banyak sekali tugas. 

Mereka harus mempergunakan penge-

tahuan yang diperoleh, mengkaji gagasan, 

memecahkan masalah, dan menerapkan 

apa yang mereka pelajari. 

Agar mampu mempelajari sesuatu 

dengan baik, siswa perlu mendengar, 

melihat, mengajukan pertanyaan tentang-

nya, dan membahasnya dengan orang 

lain. Tidak hanya itu, siswa perlu 

“mengerjakannya”, yakni menggambar-

kan sesuatu dengan cara mereka sendiri, 

menunjukkan contohnya, mencoba mem-

praktekkan keterampilan, dan mengerja-

kan tugas yang menuntut pengetahuan 

yang telah atau harus mereka dapatkan. 

Agar pemahaman dapat diting-

katkan, maka guru harus dapat 

menumbuhkan minat belajar pada siswa, 

sehingga dalam setiap proses belajar 
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mengajar, siswa dapat secara aktif dan 

kreatif, memiliki semangat untuk belajar 

dan merasa bahwa bahan ajar yang 

disampaikan bermanfaat bagi dirinya. 

Peran guru semakin besar dengan 

memilih metode yang tepat dalam proses 

belajar mengajar.  Metode yang diguna-

kan guru harus dapat memiliki solusi 

kondisi-kondisi yang membuat siswa 

merasa kurang bergairah atau kurang 

semangat dalam mengikuti kegiatan 

belajar mengajar. 

Selain itu peneliti mencoba 

menerapkan salah satu metode pembe-

lajaran, yaitu metode pembelajaran 

inquiry basic untuk mengungkapkan apa-

kah dengan model inquiry basic dapat 

meningkatkan kemampuan diskusi dan 

prestasi sains. Dalam metode pembela-

jaran inquiry basic siswa lebih aktif 

dalam memecahkan untuk menemukan 

sedang guru berperan sebagai pembim-

bing atau memberikan petunjuk cara 

memecahkan masalah itu.  

 

METODE PENELITIAN 

  Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan September sampai bulan Nopember 

semester ganjil  tahun pelajaran 2011/ 

2012, penelitian ini bertempat di SMP 

Negeri 2 Ambulu. Penelitian ini dilak-

sanakan  tiga siklus yaitu yaitu berbentuk 

spiral dari siklus yang satu ke siklus yang 

berikutnya. Setiap siklus meliputi 

planning (rencana), action (tindakan), 

observation (pengamatan), dan reflection 

(refleksi). Langkah pada siklus beri-

kutnya adalah perncanaan yang sudah 

direvisi, tindakan, pengamatan, dan 

refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 

dilakukan tindakan pendahuluan yang 

berupa identifikasi permasalahan. 

 

Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 

perangkat pembelajaran yang terdiri 

dari rencana pelajaran 1, soal tes 

formatif 1 dan alat-alat pengajaran 

yang mendukung.  

b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

untuk siklus I dilaksanakan pada 

tanggal 12 Oktober 2011 di kelas IX-A 

dengan jumlah siswa 38 siswa. Dalam 

hal ini peneliti bertindak sebagai guru. 

Adapun proses belajar mengajar 

mengacu pada rencana pelajaran yang 

telah dipersiapkan. Pengamatan (ob-

servasi) dilaksanakan bersamaan 

dengan pelaksanaan belajar mengajar. 

Pada akhir proses belajar mengajar 

siswa diberi tes formatif I dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan siswa dalam proses 

belajar mengajar yang telah dilakukan. 

 

Siklus II 

a. Tahap perencanaan  

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 

perangkat pembelajaran yang terdiri 

dari rencana pelajaran 2, soal tes 

formatif II dan alat-alat pengajaran 

yang mendukung.  

b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

untuk siklus II dilaksanakan pada 

tanggal 19 Oktober 2011 di kelas IXA 

dengan jumlah siswa 38 siswa. Dalam 

hal ini peneliti bertindak sebagai guru. 
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Adapun proses belajar mengajar 

mengacu pada rencana pelajaran 

dengan memperhatikan revisi pada 

siklus I, sehingga kesalah atau 

kekurangan pada siklus I tidak 

terulanga lagi pada siklus II. 

Pengamatan (observasi) dilaksanakan 

bersamaan dengan pelaksanaan belajar 

mengajar. 

Pengamatan dilakukan pada saat 

diskusi kelompok dan akhir pada saat 

test formatif. Pada akhir proses belajar 

mengajar siswa diberi tes formatif II 

dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan siswa dalam 

proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan. Instrument yang digunakan 

adalah tes formatif II.  

 

Siklus III 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 

perangkat pembelajaran yang terdiri 

dari rencana pelajaran 3, soal tes 

formatif 3 dan alat-alat pengajaran 

yang mendukung.  

b. Tahap kegiatan dan pengamatan 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

untuk siklus III dilaksanakan pada 

tanggal 25 Oktober 2011 di kelas IX-A 

dengan jumlah siswa 38 siswa. Dalam 

hal ini peneliti bertindak sebagai guru. 

Adapun proses belajar mengajar 

mengacu pada rencana pelajaran 

dengan memperhatikan revisi pada 

siklus II, sehingga kesalahan atau 

kekurangan pada siklus II tidak 

terulang lagi pada siklus III. 

Pengamatan (observasi) dilaksanakan 

bersamaan dengan pelaksanaan belajar 

mengajar. Pada akhir proses belajar 

mengajar siswa diberi tes formatif III 

dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan siswa dalam 

proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan. Instrumen yang digunakan 

adalah tes formatif III. 

Refleksi 

Data yang diperoleh melalui 

observasi dikumpulkan dan dianalisis 

dalam tahap ini. Berdasarkan hasil 

observasi tersebut, guru dapat merefleksi 

diri tentang kegiatan  yang telah 

dilakukan. Hasil reflekasi ini diharapkan 

muncul rencana perbaikan terhadap 

metode yang telah diterapkan pada siklus 

sebelumnya. 
 

Analisis Data 

Pada penelitian ini menggunakan 

teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu 

suatu metode penelitian yang bersifat 

menggambarkan kenyataan atau fakta 

sesuai dengan data yang diperoleh dengan 

tujuan untuk mengetahui hasil belajar 

yang dicapai siswa juga untuk 

memperoleh respon siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran serta aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran. 

 Cara dalam menganalisis tingkat 

keberhasilan atau persentase keberhasilan 

siswa setelah proses belajar mengajar 

setiap siklus dilakukan dengan cara 

memberikan evaluasi berupa soal tes 

tertulis pada setiap akhir putaran. Analisis 

ini dihitung dengan menggunakan 

statistik sederhana untuk menilai ulangan 

atau tes formatif Peneliti melakukan 

penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, 

yang selanjutnya dibagi dengan jumlah 

siswa yang ada di kelas tersebut sehingga 
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diperoleh rata-rata tes formatif dapat 

dirumuskan: 





N

X
X  

Keterangan  : 

X   = Nilai rata-rata 

Σ N = Jumlah siswa 

Σ X  = Jumlah semua nilai siswa 

  

Ada dua kategori ketuntasan belajar 

yaitu secara perorangan dan secara 

klasikal. Berdasarkan petunjuk pelak-

sanaan belajar mengajar kurikulum 1994 

(Depdikbud, 1994), yaitu seorang siswa 

telah tuntas belajar bila telah mencapai 

skor 70% atau nilai 70, dan kelas disebut 

tuntas belajar bila di kelas tersebut 

terdapat 85% yang telah mencapai daya 

serap lebih dari atau sama dengan 70%. 

Untuk menghitung persentase ketuntasan 

belajar digunakan rumus sebagai berikut: 

 

%100
...

x
Siswa

belajartuntasyangSiswa
P




     (Depdiknas, 2004:17) 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Ketuntasan Hasil belajar Siswa 

Melalui hasil penelitian ini menun-

jukkan bahwa dengan penggunaan 

metode inquiry basic memiliki dampak 

positif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin 

meningkatnya pemahaman dan pengua-

saan siswa terhadap materi yang telah 

disampaikan guru selama ini (ketuntasan 

belajar meningkat dari sklus I, II, dan III) 

yaitu masing-masing 51%, 86%, dan 

92%. Pada siklus III ketuntasan belajar 

siswa secara klasikal telah tercapai. 

 
Gambar 1. Ketuntasan Siswa 

 

Aktivitas Guru dan Siswa Dalam 

Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh 

aktivitas siswa dalam proses pem-

belajaran IPA dengan pengajaran inquiry 

basic yang paling dominan adalah bekerja 

dengan menggunakan alat/media, men-

dengarkan/memperhatikan penjelasan 

guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa 

dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa 

aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif. 

Sedangkan untuk aktivitas guru 

selama pembelajaran telah melaksanakan 

langkah-langkah pengajaran inquiry basic 

dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas 

guru yang muncul di antaranya aktivitas 

membimbing dan mengamati siswa dalam 

mengerjakan kegiatan, menjelaskan/ 

melatih menggunakan alat, memberi 

umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana 

prosentase untuk aktivitas di atas cukup 

besar. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan   

Berdasarkan hasil kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan 

0

50

100

Siklus I Siklus II Siklus III
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selama tiga siklus, dan berdasarkan 

pembahasan serta analisis yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a. Pembelajaran dengan pengajaran 

inquiry basic  memiliki dampak positif 

dalam meningkatkan hasil  belajar 

siswa yang ditandai dengan 

peningkatan ketuntasan belajar siswa 

dalam setiap siklus, yaitu siklus I 

(51%), siklus II (86%), siklus III 

(92%). 

b. Penerapan pengajaran inquiry basic  

mempunyai pengaruh positif, yaitu 

dapat meningkatkan  motivasi belajar 

siswa untuk mempelajari pelajaran 

IPA yang ditunjukan dengan rata-rata 

jawaban siswa yang menyatakan 

bahwa siswa tertarik dan berminat 

dengan pengajaran inquiry basic  

sehingga mereka menjadi termotivasi 

untuk belajar. 

 

Saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh 

dari uraian sebelumnya agar proses 

belajar mengajar IPA lebih efektif dan 

lebih memberikan hasil yang optimal bagi 

siswa, maka disampaikan saran sebagai 

berikut: 

a. Pelaksanaan pengajaran dengan 

metode inquiry basic  memerlukan 

persiapan yang cukup matang, 

sehingga guru harus mampu 

menentukan atau memilih topik yang 

benar-benar bisa diterapkan dengan 

pengajaran inquiry basic  dalam proses 

belajar mengajar sehingga diperoleh 

hasil yang optimal. 

b. Sebagai upaya meningkatkan hasil  

belajar siswa, guru hendaknya lebih 

sering melatih siswa dengan berbagai 

metode pengajaran yang sesuai, walau 

dalam taraf yang sederhana,  dimana 

siswa nantinya dapat menemuan 

pengetahuan baru, memperoleh konsep 

dan keterampilan, sehingga siswa 

berhasil atau mampu memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapinya. 

c. Perlu adanya penelitian yang lebih 

lanjut, karena hasil penelitian ini 

hanya dilakukan di  kelas IX-A 

semester ganjil tahun pelajaran 

2011/2012. 
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